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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak keberadaan keramba jaring 

apung di Danau Toba Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir, Sumatera utara 

dengan menggunakan konsep perubahan sosial dari Piotr Sztompka. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, studi pustaka 

dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini bahwa Keramba jaring apung di 

Danau Toba kecamatan Simanindo memberikan dampak sosial, ekonomi dan juga 

dampak lingkungan. Keberadaan KJA ini mengalami beberapa fase perubahan 

sosial dalam kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan dengan menyesuaikan aturan 

yang berlaku dalam pengelolaan KJA ini. Semenjak adanya keramba jaring apung, 

penghasilan masyarakat Simanindo semakin membaik dan memberikan 

kesejahteraan terhadap masyarakat. Namun mengarah pada kondisi lingkungan, 

perubahan yang terjadi pada masyarakat setelah keberadaan keramba jaring apung 

(KJA) mengakibatkan kondisi lingkungan yang semakin memprihatinkan akibat 

ketidak pedulian masyarakat dalam perubahan lingkungan.  

Kata Kunci: Dampak, perilaku masyarakat, Keramba Jaring Apung, Danau Toba, 

Simanindo. 

Indralaya, 4 Juli 2023                           

  disetujui Oleh,         
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SUMMARY 

This study aims to determine the impact of the existence of floating net cages in 

Lake Toba, Simanindo District, Samosir Regency, North Sumatra by using the 

concept of social change from Piotr Sztompka. The research method used is 

descriptive qualitative research method. Data collection techniques in this study 

are observation, interviews, literature and documentation. The results of this 

study show that floating net cages in Lake Toba, Simanindo district, have social, 

economic and environmental impacts. The existence of this KJA has undergone 

several phases of social change in social, economic and environmental conditions 

by adjusting the rules that apply in the management of this KJA. Since the 

existence of floating net cages, the income of the Simanindo community has 

improved and has provided welfare to the community. However, towards 

environmental conditions, the changes that have occurred in the community after 

the existence of floating net cages (KJA) have resulted in increasingly alarming 

environmental conditions due to the community's ignorance of environmental 

changes. 

Keywords: Impact, community behavior, floating net cages, Lake Toba, 

Simanindo. 

Indralaya, 4 Juli 2023 
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BAB I                                                                                                          

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

kekayaan alam yang melipah. Selain itu, pesona alam Sumatera Utara juga tidak 

kalah menarik dengan negara lain yang membuat Indonesia menjadi salah satu 

negara yang menjadi “Monaco of Asia”. Sektor pariwisata di Sumatera Utara 

merupakan salah satu sektor yang memegang peran yang penting dalam 

keberlangsungan ekonomi. Jika sektor pariwisata mendapat pengelolaan yang 

baik dan benar, pembangunan pariwisata sebagai salah satu industri akan 

menciptakan kemakmuran melalui perkembangan transportasi, akomodasi, dan 

komunikasi yang menciptakan peluang kerja yang relatif besar (Pardede & 

Suryawan, 2016). Salah satu kekayaan alam yang menjadi sasaran wisatawan 

adalah Danau Toba. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah Kunjungan ke Sumatera Utara 2020-2022 

 
Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Utara (2022) 

 

Danau Toba merupakan satu dari beragam kekayaan alam di Indonesia 

yang terdapat di Sumatera Utara dan merupakan destinasi wisata yang unggul. 

Danau terbesar di Asia Tenggara ini berada pada ketinggian antara 900-2.200 
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mdpl (BPS, 2021) dan kedalaman mencapai ± 500m (LIPI, 2018), dan dikelilingi 

oleh pegunungan serta dataran tinggi yang tersebar di tujuh kabupaten. Daya tarik 

utamanya adalah pemandangan hamparan airnya yang membuat danau ini menjadi 

tujuan wisata di Indonesia. Danau Toba termasuk salah satu daerah yang 

mengandalkan industri pariwisata menjadi tulang punggung pendapatan daerah. 

Hal ini terbukti oleh banyaknya pengunjung wisatawan yang datang mengunjungi 

kawasan Danau Toba dan pulau Samosir (Pardede & Suryawan, 2016).  Jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Sumatera Utara pada 21 juni 2022 mencapai 

13.492,11 persen. Kabupaten Samosir terpilih sebagai wilayah kawasan strategis 

pariwisata nasional (KSPN) kerena memiliki banyak destinasi wisata alam, 

budaya serta sejarahnya, dan salah satu kecamatan yang memiliki beragam 

destinasi wisata yaitu Kecamatan Simanindo (Simanindo & Samosir, 2022).  

Gambar 1.1 : Menara Pandang Simanindo & Pantai Sibolazi dari Menara Pandang 

Sibolazi 

    

Sumber: Travelingmedan.com (2022) 

Kawasan Danau Toba sekitar Simanindo merupakan salah satu fokus 

pariwisata yang perlu diperhatikan keberlanjutan pariwisatanya. Pembangunan 

kepariwisataan yang pada umumnya diarahkan sebagai sektor dalam untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatan pendapatan daerah, 

memberdayakan perekonomian masyarakat, serta meningkatkan pengenalan serta 

pemasaran produk untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan 

kawasan pariwisata yang perlu dilakukan secara terencana dan menyeluruh 

sehingga memperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat (Lukman, 2013). 

Untuk menjaga keberlanjutan pariwisata Danau Toba perlu diperhatikan 

keadaan lingkungan agar tetap terjaga dan tidak mengubah keindahan panorama 

Danau Toba. Banyaknya perilaku masyarakat atau bahkan wisatawan yang kurang 
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menjaga kebersihan lingkungan, seperti membuang sampah ke pinggiran danau, 

pembuangan limbah rumah tangga dan hotel sekitar Danau Toba, dan pengelolaan 

keramba jaring apung di Danau Toba.  

Keramba jaring apung (KJA) merupakan wadah pembesaran ikan ikan 

berupa jaring yang diapungkan dengan sebuah rakit dan ditambahkan dengan 

jangkaratau pemberat disetiap sudut. Badan Standar Nasional (BSN 2006). Total 

produksi ikan KJA di perairan Danau Toba sebesar 0,4 persen atau 4,66 km2 dari 

luas Danau Toba 1156 km2. Nilai ekonomi yang diperleh dari budidaya KJA di 

Danau Toba sebesar Rp. 3,3 triliun dengan jumlah perkiraan tenaga kerja 

sebanyak 12.300 orang (Baheramsyah, 2021). 

Gambar 1.2                                                                                                                   

Aktivitas Keramba Jaring Apung di Danau Toba Wilayah Simanindo 

      

Sumber: Data Primer (2022) 

Namun usaha KJA ini banyak mendapatkan perhatian baik dari 

pemerintah maupun masyarakat, terkait konflik antara kebutuhan sosial ekonomi 

dan kelestarian lingkungan serta pencapaian produk dan kapasitas air. 

Memanfaatkan perairan Danau Toba di sekitar Simanindo, perlunya berbagai 

pertimbangan yang baik demi keseimbangan perairan yang mengacu pada 

pembangunan keberlanjutan pariwisata Danau Toba simanindo. Kebutuhan untuk 

memahami kondisi limnologi badan air sangat penting bagi perkembangan 

masyarakat. Hal ini terkait dengan kerentanan danau terhadap ancaman 

lingkungan yang lebih tinggi tergantung pada tingkat pemanfaatannya (Lukman, 

2013). 

Aktivitas KJA akan menghasilkan limbah organik, baik dari fases maupun 

sisa makanan yang tentunya akan terakumulasi di kolom air dan sedimen. 
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Akumulasi semua bahan organik total dalam sedimen mengubah kondisi 

lingkungan di daerah tersebut. Karena struktur sedimen didominasi oleh bahan 

organik, tidak semua hewan di perairan ini dapat menjadikannya sebagai 

habitatnya. Aktivitas KJA juga mengakibatkan pertumbuhan eceng gondong liar 

di pinggiran Danau Toba. Semakin banyaknya eceng gondok yang ditimbun 

dipinggiran danau bercampur dengan sampah-sampah masyarakat, mengakibatkan 

pencemaran lingkungan perairan Danau Toba.  Persebaran KJA yang tidak 

mengikuti aturan dan zona yang sudah dibuat juga berdampak pada keindahan 

panorama Danau Toba yang mengalami perubahan.  

Sebagai salah satu tempat wisata mancanegara dan sangat diprioritaskan, 

masalah ini perlu diperhatikan untuk menjaga kebersihan lingkungan perairan 

demi keberlanjutan pariwisata Danau Toba. Danau hanya dapat memberikan 

manfaat sosial yang optimal jika kebijakan pengelolaan dipadukan dengan 

penggunaan sumber daya yang seimbang di semua opsi yang tersedia. Oleh 

karena itu, untuk memperluas konseptualisasi yang terintegrasi, pentingnya 

melibatkan aspek dan kepentingan penduduk di dalamnya (Lukman, 2013). 

Gambar 1.3                                                                                                            

Pencemaran Lingkungan akibat Budidaya Keramba Jaring Apung (KJA) 

 

Sumber: Data Primer (2022) 

Berdasarkan tinjauan analitis, melihat kondisi Danau Toba dan Kecamatan 

Simanindo sekitarnya yang merupakan salah satu andalan pariwisata nasional, 

maka pengembangan KJA harus memperhatikan kelangsungannya, sehingga tidak 

mengancam kegiatan pariwisata. Banyaknya ditemukan aktivitas-aktivitas yang 

kurang layak oleh pengelola KJA ini yang hanya mementingkan pemenuhan 

ekonomi tanpa memperhatikan sistem keberlanjutan lingkungan. Selain itu, 
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kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengekspor dan pemanfaatan Danau 

Toba terkhususnya dalam pengelolaan pariwisata.  

Dengan melihat kondisi ini, penelitian tertarik untuk menganalisis 

mengenai dampak perilaku masyarakat dalam pengelolaan keramba jaring apung 

(KJA) di Danau Toba daerah Simanindo Sumatera Utara. Semakin rendahnya 

tingkat kesadaran masyarakat dan oknum-oknum pembudidaya ikan keramba 

jaring apung (KJA) dalam menjaga kelestarian lingkungan dan perairan Danau 

Toba masyarakat dan pembudidaya ikan cenderung hanya memikirkan bagaimana 

meningkatkan pendapatan, akan tetapi tidak memikirkan kondisi lingkungan 

sekitar.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

peelinitian ini adalah “bagaimana dampak perilaku masyarakat dalam pengelolaan 

keramba jaring apung di Danau Toba?” 

1.3 Tujuan penelitian 

 Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dampak perilaku masyarakat dalam pengelolaan 

keramba jaring apung di Danau Toba. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

yang berkaitan langsung mengenai perilaku dan perubahan sosial, serta bisa 

menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya, dan lembaga pemerintahan yang 

mengelola objek wisata untuk memahami dan peduli terhadap permasalahan 

lingkungan. 
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1.4.2 Secara Praktis 

1) Bagi Penulis 

Bagi peneliti sendiri diharapkan dapat menambah informasi dan 

perspektif yang lebih luas sehingga dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk melihat perbedaan antara teori dan praktek di lapangan. 

2) Bagi Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih penelitian 

terkait keberlanjutan pariwisata, sebagai sumber informasi untuk 

penelitian selanjutnya dan sebagai modal keilmuan bagi civitas akademika 

dalam bidang sosiologi pariwisata serta sosiologi lingkungan.  

3) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan 

tangggung jawab masyarakat terhadap permasalahan lingkungan dan 

keberlanjutan pariwisata Danau Toba. 
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